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 Pergerakan IHSG sepanjang perdagangan rabu bergerak mixed yang akhirnya ditutup koreksi sebesar 7,91 

poin menuju 6.726.  Nilai transaksi investor asing dengan bukukan penjualan bersih relative ramai capai 
Rp710 miliar. Beberapa emiten yang melakukan crossing relative ramai dimulai dari BBRI @4.143 senilai Rp1,86 
triliun, BMRI @9.139 sebesar Rp1,06 triliun, BMRI @5.760 capai Rp824 miliar, TLKM @2.820 sejumlah 
Rp586 miliar. Total transaksi perdagangan akhir pekan kemarin, dimana bursa Indonesia  bukukan Rp10,10 
triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI: ACST,KOKA,AMAN,BELL,DADA,SONA,GOLD,DSSA,NASI,AKKU,WOWS.    

 Emiten Lose (%)ISSI: TAXI,GPSO,SNLK,JIHD,REAL,GMTD,TRST,FWCT,MBTO,ASLC,BMHIS,CGAS.  

 Emiten Top (%) LQ45: BRIS,TLKM,INCO,INTP,EXCL,ACES,SMGR,MDKA,BUKA,MTEL,UNTR        

 Emiten Lose (%) LQ45: SRTG,MAPI,ARTO,PGEO,BRPT,HRUM,ADRO,UNVR,GOTO,ICBP,MEDC 

 Emiten Top (%) Kompas 100: JPFA,BRIS,BFIN,TLKM,INCO,INTP,ADMR,HRTA,CFIN,EXCL,ACES 

 Emiten Lose (%) Kompas 100: PTPP,SRTG,BMTR,ADHI,PTMP,MAPI,ARTO,TRON,DOID,ASSA  

 Dow Jones semalam libur memperingati ”Juneteenth” 

 Akhir perdagangan awal pekan kemarin, ditutup menguat sejalan dengan yield obligasi Uni Eropa turun seiring 
berkurangnya kekhawatiran geopolitik Prancis mereda.  

 Harga minyak mentah kembali turun tipis sebesar 0,02% menuju USD81,47/barrel ditopang ketidakpastian 
Timur tengah dan ekspektasi suku bunga The Fed kemungkinan Desember mulai turunkan suku bunga.   
 

Outlook Market Today 
  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bearish Pontensi Resistence kisaran :   6.650-6.800. Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 6.640   Support I  : 6.680  sedangkan Resistence I : 6.780  dan Resistence II: 6.830; 

 Kalender Emiten : RUPS : ALDO, ARGO, BBRM, BEEF, BIMA, BINA, BKSL, CMNP, DADA, DEWA, 
DIVA, DMMX, DPNS, HITS, IMAS, IMJS, INCF, INET, IRSX, JSPT, KIAS, KINO, KLIN, KOIN, KOPI, 
LAPD, MBTO, MDRN, MEJA, NICE, OLIVSATU, SDRA, SMRA, TRGU, UNVR, UVCT, VRNA, WINS; 
Public Expose : ALDO, ARGO, BIMA, DADA, DIVA, DMMX, DPNS, IMAS, IMJS, INCF, IRSC, KIAS, 
KOIN, KOPI, LAPD, MBTO, NICE; Cum Date Deviden : IPCC Rp62,39/saham, KBLM Rp8/saham; Ex 
Date Deviden : ACES, CRAB, IFII, KBLI, KEEN, OMED, PNGO; Rec Date Deviden : DEPO, HYGN, 
PUDP; Dist Date Deviden : BAUT, BRIS, MLIA; Cum Date Saham Bonus : RCCC dengan rasio 1 saham 
dapat 20 saham bonus Cum Date Rights Issue : TPMA rasio 1 saham dapat 3 right di harga Rp465/saham; 
Cum date Rights Issue : BBYB dengan rasio setiap 10.000.000.000/lembar dapat 415.323.2455/rights; 

 Polemik short selling saham telah masuk dalam babak baru dengan beleid haram oleh Dewan Syariah 
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) menegaskan transaksi saham secara short selling haram hukumnya, meskipun untuk saham yang 
termasuk dalam kategori syariah. Menurut Fatwa DSN-MUI No. 80 Tahun 2011, transaksi short selling 
termasuk transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah, karena termasuk ke dalam ba'i al-ma'dum. 
Artinya, short selling merupakan suatu cara yang digunakan dalam penjualan saham yang belum dimiliki dengan 
harga tinggi dengan harapan akan membeli kembali pada saat harga turun. (Sumber: bisnis.com) 

 Trend bearish masih berlanjut hingga perdagangan awal pekan kemarin, yang akhirnya ditutup koreksi tipis 7,91 
poin menuju 6.726. Nilai transaksi investor asing masih melanjutkan penjualan bersih senilai Rp710 miliar 
masih dibebani kecemasan akan FCA dan rencana berlakunya short selling yang memicu kekhawatiran akan 
merusak portopolio atau bisa memberatkan kinerja. Sentimen kebijakan aturan aturan BEI memicu 
ketidaknyamanan investor, hal ini menyebabkan perdagangan saham Indonesia telah masuk dalam trend bearish. 
Kabar positif dari DSN-MUI menyatakan haram untuk short selling yang menentang kebijakan BEI akan 
berlakukan short selling.  Sedangkan untuk sentiment positif dari kenaikan harga spot komoditas yang 
mengalami kenaikan dimulai dari nickel, timah, CPO, batubara potensi berikan angina segar ke bursa 
Indonesia. Pada perdagangan hari ini IHSG potensi teknikal rebound dengan kisaran 6.680-6780 perhatikan 
saham-saham bigcap 

 Pilihan saham harian ini : ABMM, ADRO, ACES, BBRI, MEDC, BFIN, MAPA, DOID, ADMR, TLKM, 
BRIS, UNVR. 
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NEWS EMITEN 
BSDE – Paraga Beli 18,57 Juta  
Paraga Artamida belum lelah memburu saham Bumi Serpong Damai (BSDE). 
Sang pengendali itu, berdasar data terbaru, menyerok 18.578.100 helai alias 
18,57 juta saham perseroan. Transaksi telah dipatenkan pada 5 Juni 2024. 
Transaksi pembelian terjadi dengan harga pelaksanaan Rp942,43 per lembar. 
Nah, dengan skema harga tersebut, Paraga dipaksa membakar duit senilai 
Rp17,5 miliar. Sebagai konsekuensi timbunan saham Paraga makin 
menggemuk. . (Sumber:  emitennews.com ) 
 
TBIG – Alokasi Dana Buyback Saham Senilai Rp800,80 Miliar.  
Tower Bersama Group (TBIG) mengalokasikan dana taktis senilai Rp800,80 
miliar untuk pembelian kembali (buyback) saham sebanyak 396.500.000 lembar 
atau 396,50 juta lembar. Pembelian kembali saham sebanyak itu setara dengan 
1,75 persen dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh oleh 
perseroan. Rencana buyback ini akan dilaksanakan dalam waktu 12 bulan dan 
telah memperoleh persetujuan dari para pemodal. Rencana tersebut mendapat 
dukungan suara sekitar 99,557 persen dari 20,90 miliar pemilik suara. (Sumber: 
emitennews.com) 
 
CHEM  – Akan Bagi Dividen Rp0,13/saham   
PT Chemstar Indonesia Tbk (CHEM) kembali membagikan dividen dalam 
jumlah kecil untuk tahun buku 2023 sebesar Rp222 juta atau Rp0,13 per saham.  
Besaran dividen tersebut setara 30% dari laba tahun 2023 yang mencapai 
Rp608,1 juta. Sisa laba sebesar 5% akan dialokasikan sebagai dana cadangan, 
dan sebesar 6% akan ditempatkan sebagai saldo laba ditahan. Cum Dividen di 
Pasar Reguler & Pasar Negosiasi: 13 Juni 2024.(Sumber: Bisnis.com) 
 
DVLA – Akan Bagi Dividen Rp65/saham        
Darya-Varia Laboratoria (DVLA) memutuskan menebar dividen Rp120,96 
miliar. Besaran dividen itu, sekitar 82,5 persen dari tabulasi laba bersih tahun 
buku 2023 senilai Rp146,33 miliar. So, para investor akan menerima jatah 
dividen Rp108 per lembar. Dividen itu, sudah termasuk dividen interim 
Rp48,16 miliar alias Rp43 per lembar pada 28 November 2023 lalu. Jadi, 
perseroan tinggal mencairkan sisa dividen senilai Rp72,80 miliar atau sebesar 
Rp65 per lembar sebagai dividen tunai. (Sumber:   Beritainvestor.id ) 
 
PWON  – Akan Bagi Dividen Rp9/saham   
PT Pakuwon Jati Tbk akan bagikan dividen tunai senilai Rp9 per saham ini 
mencerminkan komitmen berkelanjutan perusahaan kepada para pemegang 
saham. Dividen tersebut setara dengan 21 persen dari laba bersih yang 
diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp2,10 triliun. Perseroan 
menjelaskan bahwa pembagian dividen ini adalah bentuk apresiasi atas 
dukungan dan kepercayaan para pemegang saham terhadap kinerja perseroan. 
(Sumber:   emitennews.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KBLM – Akan Bagi Dividen Rp8/saham 
Kabelindo Murni (KBLM) akan membagi dividen Rp8,96 miliar. Alokasi 
dividen itu setara 28,2 persen dari tabulasi laba bersih tahun buku 2023 senilai 
Rp30,76 miliar. Oleh sebab itu, para pemegang saham akan memperoleh 
dividen Rp8 per lembar. Senilai Rp300 juta disisihkan, dan dibukukan sebagai 
dana cadangan. Lalu, sisa Rp21,5 miliar setara 71,8 persen dari laba bersih 
dibukukan sebagai laba ditahan. Rencana pembagian dividen tunai untuk 
periode tahun buku 2023 sesuai dengan hasil RUPS Tahunan pada 10 Juni 
2024. (Sumber: Emitennews.com) 
 
WIFI – Akan Bagi Dividen Rp1,06/saham    
Solusi Sinergi alias Surge (WIFI) akan menebar dividen Rp2,5 miliar. Alokasi 
dividen itu diambil sekitar 4,3 persen dari koleksi laba bersih tahun buku 2023 
senilai Rp58,54 miliar. Jadi, para pemodal akan menikmati jatah dividen Rp1,06 
per lembar. Sisa 93 persen atau Rp52,75 miliar dari laba bersih dicatat sebagai 
laba ditahan. Rencana pembagian dividen tunai untuk periode tahun buku 
2023 sesuai dengan hasil RUPS Tahunan pada 6 Juni 2024. (Sumber:  
Emitennews.com ) 
 
IPCM – Bagi Dividen Rp22,41/saham   
Jasa Armada Indonesia (IPCM) akan menebar total dividen Rp118 miliar. 
Besaran dividen itu, sekitar 74 persen dari laba bersih tahun buku 2023 senilai 
Rp157,6 miliar. Jadi, para investor akan menikmati taburan dividen Rp22,41 
per lembar. Perseroan sudah mencairkan dividen interim Rp20,05 miliar alias 
sekitar Rp3,80 per lembar pada 26 Januari 2024 lalu. Jadi, sisa dividen tunai 
Rp98,2 miliar alias Rp18,61 per lembar akan dicairkan pada Juli 2024 
mendatang. (Sumber:   emitennews.com ) 
 
ANTM – Bukukan Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp238 Miliar.  
PT Aneka Tambang alias Antam (ANTM) per 31 Maret 2024 membukukan 
laba bersih Rp238,37 miliar. Longsor 86 persen dari episode sama tahun lalu 
Rp1,66 triliun. So, laba per saham terjun beban ke level Rp9,92 dari edisi sama 
tahun lalu Rp69,21. Penjualan terkumpul Rp8,62 triliun, anjlok 25 persen dari 
episode sama tahun lalu Rp11,59 triliun. Beban pokok penjualan Rp8,37 
triliun, susut dari posisi sama tahun lalu Rp8,74 triliun. Laba kotor 
terakumulasi senilai Rp250,74 miliar, ambles 91 persen dari periode sama 
tahun lalu Rp2,84 triliun.  (Sumber: emitennews.com) 
 
CMPP – Catatkan Rugi Bersih K1-2024 Senilai Rp777,79 Miliar.  
Airasia Indonesia (CMPP) per 31 Maret 2024 berbalik boncos Rp777,79 miliar. 
Longsor 3.868 persen dari episode sama tahun lalu dengan tabulasi laba 
Rp20,64 miliar. Dengan hasil itu, rugi per saham dasar terkumpul Rp72,79 dari 
posisi sebelumnya surplus Rp1,93. Rugi periode berjalan Rp776,66 miliar, 
ambles dari laba Rp21,49 miliar. Defisiensi modal Rp8,67 triliun, naik dari 
Rp7,9 triliun. Akumulasi rugi Rp15,08 triliun, naik dari Rp14,31 triliun. 
(Sumber:  emitennews.com) 
  
ASII - Catatkan Lonjakan Penjualan Hingga Mei 2024 Capai 54% 
PT Astra International Tbk (ASII) mencatatkan penjualan mobil hingga Mei 
2024 mencapai 41.314 unit, mengalami peningkatan signifikan sebesar 54% 
dibandingkan bulan sebelumnya yang mencatatkan penjualan sebanyak 26.908 
unit. Penjualan mobil Astra banyak dikontribusikan oleh merek Toyota dan 
Lexus, yang mencatatkan penjualan sebanyak 23.897 unit. Berikutnya, Daihatsu 
menyumbang 14.983 unit, Isuzu 2.265 unit, dan UD Trucks 169 unit. Pada 
periode ini, Astra tidak mencatat penjualan untuk merek Peugeot.(Sumber: 
Investor.id) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
ABMM Closed Price : 3.380 
Buy Kisaran : 3.300-3.360 
Stoplose : 3.240 
Target Sell 1 : 3.550 
Target Sell 2 : 3.680 
 
ACES Closed Price: 860 
Buy Kisaran : 840-850 
Stoplose : 820 
Target Sell 1 : 905 
Target Sell 2 : 940 
 
MEDC Closed Price: 1.225 
Buy Kisaran : 1.200-1.210 
Stoplose : 1.170 
Target Sell 1 : 1.280 
Target Sell 2 : 1.340 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
ADRO Closed Price : 2.660 
Buy Kisaran : 2.600-2.650 
Stoplose : 2.550 
Target Sell 1 : 2.800 
Target Sell 2 : 2.900 
 
BBRI Closed Price: 4.100 
Buy Kisaran : 4.030-4.070 
Stoplose : 3.930 
Target Sell 1 : 4.300 
Target Sell 2 : 4.470 
 
BFIN Closed Price: 845 
Buy Kisaran : 890-805 
Stoplose : 775 
Target Sell 1 : 850 
Target Sell 2 : 890 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
Saham Fluktuaktif 
MAPA Closed Price : 705 
Buy Kisaran : 690-705 
Stoplose : 670 
Target Sell 1 : 740 
Target Sell 2 : 770 
 
TLKM Closed Price: 2.830 
Buy Kisaran : 2.780-2.820 
Stoplose : 2.710 
Target Sell 1 : 2.980 
Target Sell 2 : 3.080 
 
ADMR Closed Price: 1.345 
Buy Kisaran : 1.300-1.340 
Stoplose : 1.290 
Target Sell 1 : 1.410 
Target Sell 2 : 1.470 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
DOID  Closed Price: 470 
Buy Kisaran : 460-470 
Stoplose : 450 
Target Sell 1 : 498 
Target Sell 2 : 520 
 
BRIS Closed Price: 2.410 
Buy Kisaran : 2.380-2.400 
Stoplose : 2.310 
Target Sell 1 : 2.530 
Target Sell 2 : 2.630 
 
UNVR Closed Price: 3.070 
Buy Kisaran : 3.040-3.060 
Stoplose : 2.940 
Target Sell 1 : 3.225 
Target Sell 2 : 3.350 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 
 
  

 
 

  
  
 

 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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